PERILAKU ASERTIF DALAM KERJA KELOMPOK
PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 52
PALEMBANG

SKRIPSI

oleh
M. Andika Ardiansyah
NIM : 06071281419065
Program Studi Bimbingan dan Konseling

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



PERILAKU ASERTIF DALAM KERJA KELOMPOK
PADA SISWA KELAS VIIl DI SMP NEGERI 52 PALEMBANG

SKRIPSI

oleh
M. Andika Ardiansyah
NIM : 06071281419065
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling

Pembimbing 1, Pembimbing 2,
B E ;)lluﬂ
. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons. Rani Mega Putri, M.Pd., Kons.
NIP 195902201986112001 NIP 198808182015042001
Mengetahui,
Ketua Jurusan, Ketua Program Studi,

ra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons.
NIP 195901011986032001 NIP 195902201986112001



PERILAKU ASERTIF DALAM KERJA KELOMPOK
PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 52 PALEMBANG

SKRIPSI

oleh
M. Andika Ardiansyah
NIM : 06071281419065

Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling

Ketua

Sekretaris

Anggota

Anggota

Anggota

: Dra. Rahmi Sofah, M. Pd., Kons.

: Rani Mega Putri, M. Pd., Kons.

: Drs. Syarifuddin Gani, M. Si., Kons.

: Dra. Harlina, M. Sec.

: Drs. Imron A. Hakim, M. 8.

Telah diujikan dan lulus pada:

Hari : Selasa
Tanggal : 27 Maret 2018
TIM PENGUJI -

Palembang, 28 Maret 2018
Mengetahui,
Ketua Program Studi,

L

ra. Rahmi Sofah, M. Pd., Kons.
NIP 195902201986112001



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : M. Andika Ardiansyah
NIM 1 06071281419065
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Perilaku
Asertif dalam Kerja Kelompok pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 52
Palembang” ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
vang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat
di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan
dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya
ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan
dari pihak manapun.

Palembang, Maret 2018
Yang membuat pernyataan,

NIM 06071281419065



HALAMAN PERSEMBAHAN

Puji syukur saya ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan

ridho-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini, serta tidak lupa shalawat dan

salam

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan seluruh

pengikutnya hingga akhir zaman. Dengan rasa bangga skripsi ini saya

persembahkan kepada orang-orang yang saya hormati, saya cintai, dan saya

sayangi:

Orang tuaku tersayang, Ayahanda (M. Junaidi AB) dan lbunda (Elly
Susilawati) rasa syukur yang tak terhingga atas segala dukungan serta
semangat dalam keberhasilanku.

Saudaraku (M. Aldy Ferdiansyah).

Dosen Pembimbing 1 (Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons.) dan Pembimbing
2 (Rani Mega Putri, M.Pd., Kons.) terimakasih telah membantu saya
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Sahabat-sahabatku (Agung Pratama Zulmi, Chevy Navares, Dwiki
Kurniawan, Elisa Lia Agustine, Riza Ratnasari, Sindi Octaviani)
terimakasih atas kebersamaan, semangat, dan do’anya.

Teman-teman yang telah membantu (Tiara Erganila, S.Pd., Triska Aulia
Viranti, S.Pd., Zainab Syifa, S.Pd.) terimakasih atas semua bantuan kalian.
Teman-teman seperjuangan (Annisa, Della, Fadhil, Fatiah, Futri, Irma,
Lia) terimakasih atas semua yang kalian berikan, ingatlah bahwa usaha
tidak akan menghianati hasil.

Teman-teman seperjuanganku seluruh mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Angkatan 2014 yang tidak bisa disebutkan satu persatu,

terimakasih atas persaudaraan serta canda tawa selama kita kuliah.

Almamaterku UNSRI yang selalu menjadi kebanggaanku.



Motto

“Tan Hana Wighna Tan Sirna”

Tidak ada rintangan yang tak dapat diatasi

“Karena proses tak pernah mengkhianati hasil”

vi



PRAKATA

Skripsi dengan judul “Perilaku Asertif dalam Kerja Kelompok pada Siswa
Kelas VIII di SMP Negeri 52 Palembang” disusun untuk memenuhi salah satu
syarat memeroleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi
Pendidikan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dra. Rahmi
Sofah, M.Pd., Kons. dan Rani Mega Putri, M.Pd., Kons., sebagai pembimbing
atas segala bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis
juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D., sebagai
Dekan FKIP Unsri, Ibu Dr. Sri Sumarni, M.Pd., sebagai Ketua Jurusan
Pendidikan, Ibu Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons., sebagai Ketua Program Studi
Bimbingan dan Konseling yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan
administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan
kepada Bapak Drs. Syarifuddin Gani, M.Si., Kons., Bapak Dra. Harlina, M.Sc.,
dan Bapak Drs. Imron A. Hakim, M.S., sebagai anggota penguji yang telah
memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Lebih lanjut penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen Program Studi Bimbingan dan
Konseling yang telah memberikan ilmu pengetahuan selama penulis mengikuti
pendidikan.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran
bidang studi Bimbingan dan Konseling dan pengembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan seni.

Palembang, Maret 2018

Penulis,

M. Andika Ardiansyah

Vii



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN .....ocviiieiecece et i
SURAT PERNYATAAN ..ottt iv
HALAMAN PERSEMBAHAN .......coiiiiiee e %
MOTTO e Vi
PRAK AT A e eaees Vil
DAFTAR IST oo Vil
DAFTAR TABEL ..ottt X
DAFTAR LAMPIRAN ....ooiiiiiiieiee e Xi
ABSTRAK . e xii
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang .......cccooviimiiiiiiiiiiecce e 1
1.2 Rumusan Masalah .........cccocoviiiiiiiineee 3
1.3 Tujuan Penelitian ........cccooviiiiiiiiceeeee e 4
1.4 Manfaat Penelitian .........ccccooeviiiiiniiiieccc e 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perilaku ASErtif ..o 6
2.1.1 Pengertian Perilaku Asertif .........cc.cccoevevviinnnnn, 6
2.1.2 Ciri-Ciri Perilaku Asertif ........cccoooevviiiiniieen 7
2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Perilaku Asertif ...... 8
2.2 Kerja KelompokK ........cccooeiiiiiiieeeee 10
2.2.1 Pengertian Kerja KelompokK .........c.cccocvevevvennnnne 10
2.2.2 Manfaat Kerja KelompoK ..........ccoccovviiiniiiinnnns 11
2.2.3 Faktor yang mempengaruhi Kerja Kelompok ..... 12
2.2.4 Langkah-Langkah Kerja Kelompok .................... 14
2.3 REMAJA ..oeeveiiecieee et 16
2.3.1 Pengertian REMAJa ....c.ocvvreriieeiieniesieie e 16
2.3.2 Tugas Perkembangan Remaja .........c.cccecvevvvrvenee. 18
2.3.3 Perilaku Asertif pada Remaja .........cccccoevvvieienne 19
BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian .........ccocvvviniiiiieeene e 21
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian.............ccoceveinnicninnnnnn, 21
3.3 Variabel Penelitian...........ccoceveiineiencienieeee 21
3.4 Definisi Operasional Variabel .........c.cccocoviiiiniennnnn 22
3.5 Populasi dan Sampel .........ccceveiievieiiecec e 22
3.5.1 POPUIAST oot 22
3.5.2 SAMPEl .o 22

viii



3.6 Lokasi Penelitian ..........cooovveeoeieeeeeeeeeeeeee e 23

3.7 Teknik dan Alat Pengumpulan Data ............ccoevevennene 23
3.8 Uji Coba Lapangan ..........cccoceeveiirneenienen e 25
3.8.1 Validitas ISi .....ccceeveriiieiiieiieeee e 25
3.9 Teknik Analisis Data .........ccccceeveveieieneienc e 26
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian.........cccooieeiiiniieiie e 28
4.1.1 Deskripsi Persiapan Penelitian.. ...........cccceeevennine 28
4.1.2 Deskripsi Hasil Penelitian ..,,,..cc.ccocevniennicnnnnenn 29
4.1.2.1 Persentase Perilaku Asertif dalam Kerja
KelompoK ... 29
4.1.2.2 ASPEK JUJUF ..o 30
4.1.2.3 Aspek Berani .......c.ccocevevenerieeieeiesenenn 30
4.1.24 ASpek Jelas ........ccoeoeeveeieciiicie e, 31
4.1.2.5 Aspek Tidak Menghakimi ....................... 31
4.2 Pembahasan ........ccocceeriienieieee e 32
BABY  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KeSIMPUIaNn ......cccooveiieieiie e 35
5.2 SAFAN ..o 35
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 37
LAMPIRAN L.ttt ettt 40



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4

Tabel 4.5

DAFTAR TABEL

Perilaku Asertif Menurut Alberti dan Emmons ....................
Jumlah Siswa SMP Negeri 52 Palembang ............cccccevennen.
Kisi-kisi  Instrumen Perilaku  Asertif dalam Kerja
KEIOMPOK.....oeiiiiiiie et
Skor  Kuesioner  Perilaku  Asertif dalam Kerja
KEIOMPOK.....oeiiiiiiie et
Interpretasi Persentase SKOI ........ccccccoveveereeiiesieeresie s
Persentase Responden dalam Perilaku Asertif dalam Kerja
Kelompok pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 52
Palembang.........ccooiirii
Persentase Responden pada Aspek Jujur Siswa Kelas VIII
di SMP Negeri 52 Palembang............cccooeviiinniiniincienn,
Persentase Responden pada Aspek Berani Siswa Kelas
VI di SMP Negeri 52 Palembang........cccccoovviiiiiicninnnnnn,
Persentase Responden pada Aspek Jelas Siswa Kelas VIlI

di SMP Negeri 52 Palembang..........c.cccoovviiiinniiniincieen,
Persentase Responden pada Aspek Tidak Menghakimi
Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 52 Palembang...................

Halaman

24

24

27

30

30

31

31



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13

DAFTAR LAMPIRAN

Angket Perilaku Asertif dalam Kerja Kelompok
Jumlah Skor Perilaku Asertif dalam Kerja Kelompok
Tabulasi Data Hasil Angket

Foto Dokumentasi

Surat Keterangan Validasi

Usulan Judul Skripsi

Kartu Bimbingan Skripsi

Persetujuan Ujian Akhir Program Sarjana

Surat Keputusan Pembimbing Skripsi

Surat 1zin Penelitian Dinas Pendidikan

Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian
Bukti Perbaikan Skripsi

Izin Penjilidan

Xi



PERILAKU ASERTIF DALAM KERJA KELOMPOK
PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 52 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku asertif dalam kerja kelompok
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 52 Palembang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII. Sampel dalam penelitian berjumlah 80 orang dengan
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner yang terdiri dari empat aspek yaitu: jujur, berani, jelas, dan tidak
menghakimi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 95 persen siswa memiliki
perilaku asertif yang tinggi dalam kerja kelompok. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa memiliki kejujuran, keberaniaan, kejelasan, dan tidak menghakimi.

Kata Kunci: Perilaku Asertif, Kerja Kelompok
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PERILAKU ASERTIF DALAM KERJA KELOMPOK
PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 52 PALEMBANG

ABSTRACT

This research aims to determined assertive behavior in group work on students of
eighth grade in SMP Negeri 52 Palembang. This research uses quantitative
approach with survey method. The population in the study were all students of
eighth grade. Sample in this research is 80 people with purposive sampling
technique. Techniques data collection used is a questionnaire consisting of four
aspectswhich is: honest, brave, clear, and non judgmental. The analysis shows that
95 percent of students have high assertive behavior in group work. It shows that
students have honesty, honor, clarity, and nonjudgment.

Keywords: Assertive Behavior, Word in Group
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan investasi penting bagi suatu bangsa untuk
menentukan masa depannya. Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan di era globalisasi dan
pasar bebas. Selain itu, sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan bagi
negara-negara maju dan berkembang termasuk Indonesia disaat persaingan
semakin ketat.

Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa diharapkan dapat
meningkatkan kualitas untuk kemajuan negaranya. Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas itu adalah melalui pendidikan. Dalam UU No. 20 Tahun
2003, Pasal 3 menyebutkan,

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Depdiknas, 2003).

Sistem pembelajaran yang baik tidak hanya mentransfer ilmu kepada
peserta didik, melainkan mampu menjadikan peserta didik lebih mandiri, selalu
bersikap positif untuk mengembangkan segala kelebihan yang dimilikinya sesuai
dengan kemampuan dasar (1Q), bakat, dan minatnya serta mampu menghadapi
lingkungan dan perkembangan zaman, sehingga pada akhirnya peserta didik dapat
mensukseskan pembangunan di segala bidang dan aspek kehidupan masyarakat,
bangsa, dan negara.

Untuk mewujudkan tujuan diatas tentunya ada pihak-pihak yang berperan
aktif, salah satunya adalah guru bimbingan dan konseling yang ada disekolah
sebagai proses penunjang pendidikan. Guru BK dapat memberikan layanan

bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik dalam mencapai tugas



perkembangan secara optimal sebagai wujud dari proses pembangunan kualitas
sumber daya manusia dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan Kkarir.

Namun dalam prakteknya, peserta didik yang berada di masa remaja,
biasanya sering mengalami banyak masalah. Salah satu masalah yang sering
terjadi adalah ketidakmampuan peserta didik dalam mengungkapkan perasaannya,
terutama saat melakukan kerja kelompok. Saat membuat kelompok, terkadang ada
siswa ingin memilih kelompoknya sendiri dan ada juga siswa yang diam dan
berharap kelompok dipilihkan oleh guru atau diundi. Masalah seperti ini akan
menjadi masalah yang besar, saat siswa tidak menyukai teman sekelompok yang
berbeda latar belakang. Selain itu, proses kerja kelompok sering kali kita jumpai,
anggota kelompok bermain-main sedangkan temannya yang satu kelompok sibuk
mengerjakan tugas kelompoknya.

Ketidakmampuan bekerja sama dengan baik dikelompok akan
mengakibatkan siswa memiliki hasil belajar yang rendah (Sridarsini dkk, 2014).
Maka, sudah seharusnya kerja kelompok dapat dilakukan secara bersama-sama,
saling membantu antara satu dan yang lain, dan memastikan bahwa setiap siswa
dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya.
Hasil penelitian yang dilakukan Wahyuni dkk (2014) menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan metode kerja kelompok memiliki beberapa kelebihan yaitu
dapat menciptakan sifat terampil, berani, dan tanggung jawab dalam pencapaian
keberhasilan.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 52
Palembang, dari tanggal 4 Desember 2017 sampai dengan 16 Desember 2017,
khususnya siswa kelas V111 banyak yang belum bisa mengungkapkan perasaannya
pada saat kerja kelompok seperti ketidaksenangan dengan teman yang hanya
bermain dan tidak berani meminta pertolongan apabila mengalami kesulitan.
Siswa cenderung membiarkan dirinya mengerjakan tugasnya sendiri sampai
selesai tanpa dibantu. Dan saat pembuatan nama, siswa tersebut tetap
memcantumkan nama temannya walaupun temannya itu tidak membantu

mengerjakan dan cenderung mengganggu.



Dari hasil wawancara yang dilakukan faktor yang menyebabkan mereka
mempunyai perilaku tersebut adalah karena mereka tidak bisa marah. Mereka
takut menyinggung perasaan teman jika menegur dan akhirnya akan dimusuhi.
Oleh sebab itu, mereka mencoba untuk memaklumi saat ada temannya bermain
yang penting bagi mereka adalah temannya itu ikut kerja kelompok walaupun
tidak membantu. Perilaku yang ditunjukkan siswa tersebut mengindikasikan
bahwa siswa kurang bisa mengungapkan perasaannya kepada anggota kelompok
yang lain.

Ketidakmampuan mengutarakan isi hati secara asertif dapat menimbulkan
"penyumbatan” emosional dalam batin individu. Kalau ini terjadi secara terus-
maka rasa ketertekanan (stressed) pun makin menumpuk dan akan membuka
pintu terhadap depresi. Individu tidak lagi merasa bergairah menghadapi hidup
dan akan kehilangan semangat dalam memenuhi tanggung jawab (Khan, 2012).

Maka dari itu, peneliti akan mengukur perilaku asertif siswa saat
melakukan kerja kelompok. Menurut Corey (2009) menyebutkan bahwa perilaku
asertif adalah ekspresi langsung, jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan,
kebutuhan, atau hak-hak seseorang tanpa kecemasan yang beralasan. Perilaku
asertif sangat penting bagi setiap siswa karena dengan berperilaku asertif, siswa
dapat memenuhi keinginan, kebutuhan, dan perasaannya agar dapat dimengerti
dan dipahami oleh orang lain, sehingga tidak ada pihak yang merasa di rugikan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam
tentang perilaku asertif siswa saat melakukan kerja kelompok, dengan judul
“Perilaku Asertif dalam Kerja Kelompok pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri
52 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah
yang dikaji ialah bagaimana perilaku asertif siswa kelas V111 saat melakukan kerja
kelompok di SMP Negeri 52 Palembang?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui

perilaku asertif siswa kelas VIII saat melakukan kerja kelompok di SMP Negeri

52 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu

pengetahuan, khususnya berkaitan dengan kepribadian peserta didik dan wujud

dari sumbangan tersebut yaitu ditemukannya hasil-hasil penelitian baru tentang

bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan perilaku asertif siswa saat

melakukan kerja kelompok.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Guru Pembimbing

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru pembimbing di SMP Negeri 52
Palembang untuk dapat melihat perilaku asertif siswa saat melakukan kerja
kelompok. Guru pembimbing juga bisa mengetahui mana peserta didik yang
perilaku asertif kurang, jadi bisa segera diupayakan dalam bentuk pemberian

layanan bimbingan pribadi agar siswa dapat meningkatkan perilaku asertifnya.

. Bagi Sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini kedepannya dapat memberi masukan bagi
sekolah dan sebagai bahan referensi untuk dapat memberikan pelayanan
Bimbingan dan Konseling yang terbaik bagi siswa.

Bagi Siswa

Melalui penelitian ini peserta didik akan mengetahui tentang apa itu perilaku
asertif dan dapat lebih meningkatkan perilaku asertifnya agar kehidupan

dimasa depannya bisa menjadi lebih baik.



4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti mengenai

perilaku asertif siswa di lapangan secara langsung.
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